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PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc128320808]Latar Belakang
Undang-Undang Kesehatan No.36 Tahun 2009 merumuskan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual,   sosial dan ekonomi sesuai dengan tujuan pembangunan kesehatan yaitu untuk meningkatkan kesadaran seperti kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat setinggi - tingginya, sebagai investasi baik pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 89 Pasal 1 tahun 2015 menyatakan bahwa kesehatan gigi dan mulut adalah sebagai keadaan sehat jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dengan rongga mulut memungkinkan individu makan, berbicara dan berinterkasi sosial tanpa gangguan estetik, dan ketidaknyamanan karena ada penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi.
Gigi dan mulut adalah pintu gerbang masuk kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lain. Mulut sehat berarti bebas dari gigi berlubang infeksi, luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, terbebas kanker tenggorokan, dan penyakit lainnya (Muhammad dan Abdullah, 2018), apabila kesehatan gigi dan mulut  terganggu, maka segala aktivitas dalam hidup pun akan menjadi terganggu. Karena itu kesehatan jiwa harus selalu dijaga dengan berbagai cara yaitu dengan cara makan makanan yang bergizi dan olah raga yang teratur serta dengan menjaga kebersihan diri dan lingkungan (Kurniastuti, 2015).
Kebersihan gigi dan mulut juga merupakan faktor yang penting bagi kesehatan gigi dan mulut agar bebas dari penyakit, oleh karena itu kebersihan gigi dan mulut harus dijaga dan dipelihara supaya tercipta kesehatan yang optimal. Kebersihan rongga mulut dapat ditentukan dengan cara pengukuran status kebersihan mulut. Menurut Green dan Vermillion untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut adalah menggunakan suatu indeks yang disebut dengan Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S). OHI-S adalah angka yang menyatakan keadaan klinis atau kebersihan gigi dan mulut seseorang yang didapat pada waktu dilakukan pemeriksaan. Nilai dari OHI-S merupakan nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan antara debris indeks dan kalkulus indeks (Anwar, dkk., 2017).
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 dan tahun 2018, hasil riset menunjukkan bahwa proporsi kerusakan gigi pada anak umur diatas 5 tahun  pada tahun 2013 dan 2018 mengalami kenaikan sangat signifikan. Pada Tahun 2013, Permasalahan Gigi berlubang/ Karies pada anak umur diatas 5 tahun sebesar 25,9 persen, sedangkan pada tahun 2018 sebesar 57,6 persen, walaupun kebiasan menyikat gigi mengalami kenaikan dari tahun 2013 dan 2018 sebesar 0,5 persen. Hal ini menunjukkan permasalahan gigi dan mulut pada anak umur diatas 5 tahun bukan hanya kebisaan menyikat gigi atau dapat dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian Shofiatul Mu’ahzizah (2019) yang berjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Banyuraden” diperoleh data tingkat pengetahuan menyikat gigi responden dengan kriteria baik (37,0%), kriteria sedang (56,6%), dan kriteria buruk (6,5%) dimana bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan menyikat gigi dengan kriteria baik pada responden wanita (21,7%), berusia 9 tahun (23,9%), responden telah menerima konseling (37,0%), dan sumber pengetahuan informasi dari media elektronik ( 19,6%).
Penelitian Saima Darita Pangaribuan (2019) yang berjudul “Gambaran Tentang Menyikat Gigi Terhadap kebersihan Gigi dan Mulut Pada Siswa/I Kelas III SDN NO. 112320 Aek Kota Batu Labuhan Batu Utara” diperoleh bahwa pengetahuan tentang menyikat gigi dari 30 siswa/i Kelas III terhadap kebersihan gigi dan mulut diketahui kriteria baik berjumlah 12 orang (40%), kriteria sedang berjumlah 15 orang (50.0%) dan kriteria buruk ada 3 orang (10%). Hasil presentase OHI-S yaitu tidak ada siswa yang memiliki kriteria OHI-S yang baik atau 0 persen, kriteria sedang ada 19 orang sekitar 63,3 persen dan kriteria buruk ada 11 orang atau sekitar 36,7 persen.
Berdasarkan penelitian Kinzoku Nur Alif memperoleh data dari 30 siswa/I kelas VIII SMP Islam An-Nawah yang menjadi sampel penelitian terdapat siswa yang memiliki OHI-S buruk sebesar 53 persen, OHI-S sedang sebesar 30 persen, dan OHI-S baik sebesar 16,67 persen. 
Menurut Notoatmodjo (2003) sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Menurut Olivia (2013), aktivitas menggambar dan mewarnai merupakan bagian dari pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan otak anak, khususnya untuk melatih otak kanan anak.
Usia sekolah dasar adalah saat yang ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang anak termasuk menyikat gigi. Potensi menyikat gigi secara baik dan benar merupakan faktor yang penting untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh faktor penggunaan alat, metode menyikat gigi, frekuensi dan waktu menyikat gigi yang tepat. Kelompok anak sekolah dasar ini termasuk kelompok rentan  untuk terjadinya kasus kesehatan gigi dan mulut sehingga perlu diwaspadai/dikelola secara baik dan benar (Ilyas dan Putri, 2012).
Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Terhadap Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Murid Kelas III Pada SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur Tahun 2022 dengan alasan survei awal yang dilakukan peneliti pada murid sekolah dasar SD Tiranus yang belum pernah ditinjau berdasarkan aspek pengetahuan untuk menyikat gigi.
B. [bookmark: _Toc128320809]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah dalam penelitian adalah  
1. Adakah Pengaruh Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Terhadap Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Murid Kelas III Pada SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur Tahun 2022?
C. [bookmark: _Toc128320810]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut pada murid SD Kelas III Pada SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur Tahun 2022.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
a) Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut tentang metode menyikat gigi pada murid SD Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur.
b) Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut tentang waktu menyikat gigi pada murid Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur 
c) Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut tentang frekuensi menyikat gigi pada murid Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur 
d) Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut tentang tujuan menyikat gigi pada murid Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur 
D. [bookmark: _Toc128320811]Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan penulisan dalam memberikan edukasi tentang cara menyikat gigi serta menjaga kesehatan gigi dan mulut kepada anak usia 8 sampai 9 tahun khususnya murid sekolah dasar.
2. Bagi Responden
Sebagai informasi dan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8 hingga 9 tahun serta orang tua murid yang belum memiliki pengetahuan tentang tata cara menyikat gigi serta menjaga kesehatan gigi dan mulut.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan menambahkan factor lain yang mempengaruhi gambaran pengetahuan menyikat gigi ataupun menambah sampel penelitian dan ruang lingkup yang lebih luas.
E. [bookmark: _Toc128320812]Keaslian Penelitian
	No.
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul Penelitian
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Banyuraden

	
	Peneliti
	Shofiatul Mu’ahzizah (2019)

	
	Tahun
	2019

	
	Metode Penelitian
	Cross Sectional

	
	Variabel Yang Digunakan
	Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi 
(Variabel Tunggal)

	
	Hasil Penelitian
	Hasilnya menunjukan tingkat pengetahuan menyikat gigi responden dengan kriteria baik 37 persen, kriteria sedang 56,6 persen, & kriteria buruk 6,5 persen. Responden yang telah menerima konseling 37 persen dan sumber pengetahuan informasi dari media elektronik 19,6 persen


	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Menggunakan metode cross sectional sedangkan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti menggunakan metode cross-tabulation (tabel silang)

	2.
	Judul Penelitian
	Gambaran Tentang Menyikat Gigi Terhadap kebersihan Gigi dan Mulut Pada Siswa/I Kelas III SDN NO. 112320 Aek Kota Batu Labuhan Batu Utara

	
	Peneliti
	Saima Darita Pangaribuan

	
	Tahun
	2019

	
	Metode Penelitian
	Deskriptif

	
	Variabel Dependen
	Kebersihan Gigi Dan Mulut (OHI-S)

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Tentang Menyikat Gigi

	
	Hasil Penelitian
	Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan tentang menyikat gigi dari 30 siswa/i terhadap kebersihan gigi dan mulut diketahui kriteria baik ada 12 orang (40%), kriteria sedang ada 15 orang (50.0%) dan kriteria buruk sebanyak 3 orang (10%). Hasil presentase OHI-S yaitu siswa/i tidak memiliki kriteria OHI-S yang baik (0%), kriteria sedang ada 19 orang (63.3%) dan kriteria buruk ada 11 orang (36.7 %).


	
	Persamaan dengan Penelitian
	Menggunakan penelitian Deskriptif metode survei /observasi dengan jumlah sampel yang sama yaitu 30 siswa.

	3.
	Judul Penelitian
	Gambaran Pengetahuan Menggosok Gigi Pada Siswa Kelas VIII SMP Islam An-Nawah Desa Batukerbuy Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan

	
	Peneliti
	Kinzoku Nur Alif

	
	Tahun
	2020

	
	Metode Penelitian
	Deskriptif

	
	Hasil Penelitian
	Sebagian besar pengetahuan siswa tentang tujuan menyikat gigi dalam kategori baik. Pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi, frekuensi dan waktu menyikat gigi, dan pemilihan pasta dan sikat gigi sebagian besar dalam kategori kurang.

	
	Persamaan dengan Penelitian
	Menggunakan metode survei (pengisian lembar kuisioner) dengan sampel 30 siswa 

	4
	Judul Penelitian
	Gambaran Pengetahuan Tentang Menyikat Gigi yang baik dan benar pada Siswa SMP Wachid Hasjim 5 Surabaya Tahun 2020

	
	Peneliti
	Dinda Fedianti, Isnanto, and Silvia Prasetyowati

	
	Tahun Penelitian
	2020

	
	Metode Penelitian
	Deskriptif  menggunakan Metode Kuisioner. 

	
	Variabel Dependen
	Status OHI-S

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Tentang Menyikat Gigi yang baik dan benar

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan tentang menyikat gigi yang baik dan benar pada siswa SMP Wachid Hasjim 5 Surabaya Tahun 2020 termasuk dalam katagori kurang

	5
	Judul Penelitian
	Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi dan Status OHI-S Pada Siswa SD

	
	Peneliti
	Famela Intan Puspita

	
	Tahun Penelitian
	2019

	
	Metode Penelitian
	Deskriptif  menggunakan Metode cross-sectional. 

	
	Variabel Dependen
	Status OHI-S

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Menyikat Gigi

	
	Hasil Penelitian
	Siswa kelas III SD Muhammadiyah Sangonan IV mempunyai pengetahuan menyikat gigi baik dan status OHI-S sedang yaitu sebesar (51,0%).

	
	Persamaan dan Perbedaan Penelitian
	Persamaan : Menggunakan murid SD sebagai sampel penelitian.
Perbedaan : Penelitian ini menggunakan metode cross sectional, Penelitian yang akan diteliti menggunakan metode cross-tabulation. Jumlah sampel pun berbeda.


F. [bookmark: _Toc128320813]Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian dilakukan pada bulan November - Desember 2022
2. Ruang  lingkup Tempat
Penelitian dilakukan di SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur
3. Ruang lingkup Materi
Penelitian ini mencakup ruang lingkup materi yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut mengenai pengetahuan cara menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut pada murid kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur.
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